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Karakteristik Visual Ruang Pameran Seni 
Studi Kasus Empat Pameran Karya Eko Nugroho Tahun 2008-2013 
Humaira 
 
Penelitian ini berjudul “Karakteristik Visual Ruang Pameran Seni Studi 
Kasus Empat Pameran Karya Eko Nugroho Tahun 2008-2013”. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui karakteristik visual ruang pameran karya Eko 
Nugroho yang ditinjau dari aspek interior dan latar belakang konsep 
perancangan. Manfaat penelitian untuk menambah refrensi dalam berkarya, 
Memberikan pemahaman baru bahwa sebuah interior dapat berhubungan 
dengan sebuah karya seni dan dapat memberi pencerahan baru bagi setiap 
orang yang tertarik pada sebuah karya seni pada pameran senidalam aspek 
interior. 
Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan melalui studi pustaka, internet browsing, dan wawancara. 
Pengambilan sample dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Dengan kriteria tersebut, maka pada penelitian 
ini sample yang diambil adalah “We Are What We Mask” Singapore, “Temoin 
Hybride” Perancis, “This Rebublic Need More Semeleh” Indonesia, “ Snobs 
Behind Ketchup” USA. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa elemen desain yang sangat penting, 
terutama elemen garis, warna, tekstur, bentuk, cahaya, ruang dan pola sangat 
menunjang untuk menunjukan karakteristik visual seorang seniman dalam 
berkarya. Namun sebuah karakteristik juga merupakan sebuah cerita atau 
pesan yang ingin disampaikan kepada pengunjung yang menjadi nilai lebih 
sehingga memiliki unsur kenangan bagi pengunjung. 
 





























A. LATAR BELAKANG 
Karakteristik visual merupakan sesuatu yang bisa dilihat dan diamati. 
Karakteristik visual memiliki berbagai ciri untuk diamati, yakni dari segi 
bentuk, garis, warna, bidang, material dan volume. Jika seseorang memiliki 
karakteristik dalam berkarya maka pada umumnya karya tersebut mudah 
diketahui dan mudah dikenal tanpa harus melihat caption. Pada umumnya 
karakteristik visual dimiliki setiap seniman. 
Pameran adalah suatu kegiatan penyajian karya seni rupa untuk 
dikomunikasikan sehingga dapat diapresiasi oleh masyarakat luas dan jenis 
pameran ada bermacam-macam tidak hanya sebuah penyajian karya seni 
namun bisa juga sebagai alat promosi bagi beberapa perusahaan yang 
menawarkan prodaknya. Sebagai contoh pada karya pameran seni rupa Eko 
Nugroho, seniman kontemporer yang berasal dari Yogyakarta yang sudah 
dikenal di kancah seni rupa internasional dengan konsep kesenian yang 
melawan arus utama yang berlaku pada umumnya, Ia membawa konsep 
berkesenian dengan tema yang unik dan memiliki ciri karakteristik visual 
dalam setiap karyanya di pameran seni internasional maupun lokal. Eko 
Nugroho selalu memiliki ciri khas dalam berpameran yang selalu meliputi 
karakter seorang manusia dengan topeng. 
 “People lost in freedom and I have become interested in situation there is 
a kind of social and political setting in art.” Merupakan sebuah kutipan yang 
tertera dalam website Eko Nugroho. Dalam karyanya ia selalu menandai 
kecenderungan estetika simbolisme, di mana konteks sosial budaya 
berpengaruh terhadap permasalahan politik sosial yang terjadi di Indonesia, 
terutama di wilayah Yogyakarta. Sebagai mana hal ini merupakan pilihan 
jalur yang diluar arus untuk menyebarkan ideologi sosialisme kerakyatan 
dengan melalui media kesenian, melalui sebuah karya dari Eko Nugroho. 
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Karyanya meliputi aspek dari pembentuk ruang berupa lantai, dinding, dan 
plafon sebagi salah satu media berkarya. Ia selalu melakukan eksperimen 
terharap karyanya meliputi media berkarya berupa bahan. Dan saat ini Eko 
Nugroho memasuki karya furniture yang dipadukan dengan karakteristik 
visual yang dimilikinya. 
Dari uraian di atas, maka penulisan ini bermaksud untuk mempelajari 
dan memahami karakteristik visual ruang pameran seni studi kasus empat 
pameran karya Eko Nugroho tahun 2008-2013 serta konsep apa yang melatar 
belakangi perancangan ruang pameran karya Eko Nugroho. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka berikut ini adalah 
rumusan masalah pada penelitian yang akan dibahas 
1. Karakteristik visual apa saja yang ditampilkan pada ruang pameran 
seni dengan studi kasus empat pameran karya Eko Nugroho tahun 
2008-2013? 
2. Faktor apa saja yang melatarbelakangi perancangan ruang pameran 
seni Eko Nugroho? 
 
C. TUJUAN 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain 
1. Untuk mengetahui karakteristik visual ruang pameran karya Eko 
Nugroho yang ditinjau dari aspek interior. 
2. Mengetahui konsep apa saja yang melatar belakangi perancangan ruang 
pameran karya Eko Nugroho di setiap pameran seni. 
D. MANFAAT 
Dari penelitian ini diharapkan mampu mendapatkan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Dapat menjadi salah satu referensi dalam berkarya 
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2. Memberikan pemahaman baru bahwa sebuah interior dapat 
berhubungan dengan sebuah karya seni 
3. Diharapkan dapat memberi pencerahan baru bagi setiap orang yang 
tertarik pada sebuah karya seni pada pameran seni dalam aspek 
interior. 
 
E. METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan adalah desktiptif kualitatif yang menurut 
(Sugiyono, 2011:15), bahwa: Metode penelitian desktiptif kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan makna generalisasi. 
 Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian desktiptif 
kualitatif, dengan mengambil beberapa kasus pameran yaitu untuk 
melihat secara detail setiap pameran seni karya Eko Nugroho tahun 
2008-2013, beserta konsep yang melatar belakanginya, pada setiap 
pameran seni kasus-kasus tersebut ditinjau dengan cara wawancara 
secara langsung dengan Eko Nugroho dan rekan-rekan kerja di sekitar 
Eko Nugroho, ditambah dengan beberapa refrensi dari buku dan internet. 
1. METODE PENDEKATAN DESKRIPTIF 
Jenis metode pendekatan dalam penelitian ini digunakan metode 
pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2011:169) Analisis 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan mendeskripsikan atau   menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa agar membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi 
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2. OBJEK PENELITIAN 
Objek yang dipilih berdasarkan lokasi dan tema yang diangkat oleh 
Eko Nugroho, berikut adalah populasi dan sampel dari objek 
penilitian yang dipilih : 
 
a. POPULASI DAN SAMPEL 
1). Populasi 
Eko Nugroho telah mengikuti beberapa macam katagori 
pameran dari tahun 2000-2013 meliputi 15 kali art 
residensi, 28 kali group exhibition dan 26 kali solo 
exhibition. Pada penulisan ini akan diutamakan pada tahun 




Menggunakan metode purposive sampling, yang 
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2011:68). Teknik ini paling cocok 
digunakan untuk penelitian kualitatif yang tidak 
melakukan generalisasi, dengan kriterial sebagai berikut: 
a) Lokasi tempat, yang dipilih berdasarkan dari berbagai 
macam negara yang berbeda-beda. 
b) Tema, yang dipilih berdasarkan tema atau latar 
belakang cerita yang meliputi pameran seni rupa. 
c) Experiment media dalam berkarya, yang dipilih 
berdasarkan media apa saja yang digunakan pada karya 
Eko Nugroho. 
d) Tahun, yang dipilih berdekatan yakni tahun 2008 – 
2013 
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Berdasarkan kriteria diatas maka diambil 4 objek ruang 
pameran seni, yang diantaranya adalah “we are what we 
mask” Singapore, “temoin hybride” Perancis, “This rebublic 
need more semeleh” Indonesia, “ Snobs behind ketchup” 
USA. 
 
3. METODE PENGUMPULAN DATA 
Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu 
wawancara, dokumentasi dan beberapa info dari buku dan 
internet. 
a. Wawancara: dengan Eko Nugroho, rekan-rekan dari Eko 
Nugroho dan kurator. 
b. Pengumpulan dokumentasi berupa foto dan video. 
c. Studi Pustaka 
d. Internet Browsing 
4. METODE ANALISIS DATA 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis data deskriptif kualitatif. 
Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan induktif. Pada tahapan awal metode yang 
dilakukan adalah pengumpulan data melalui sumber buku dan 
internet browsing yang berhubungan dengan pameran seni karya 
Eko Nugroho dan selanjutnya metode yang dilakukan adalah 
wawancara langsung dengan Eko Nugroho dan rekan-rekan 
yang berhubungan langsung dengan karya, dengan tambahan 
wawancara dengan kurator sebagai pakar seni. Berikut ini 
dijelaskan langkah objek analisis: 
1). Karakteristik visual ruang pameran 
2). Konsep perancangan 
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Dokumentasi dari Eko Nugroho akan dijadikan metode 
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